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Abstract

The National Education functions to develop skills and form the
character and civilization of the nation’s dignity in the context
of the intellectual life of the nation, aims to develop students’
potential to become a man who is faithful and devoted to God
Almighty, noble, healthy, knowledgeable, skilled, creative,
independent, and become a democratic and responsible citizen.
Meanwhile, the purpose of education according to the Koran is
to foster a human, so it can perform its functions as a servant of
Allah and His caliphs, in order to build a world in accordance
with the established concept of God. In other words, its aim is
to nurture students to become complete human beings, so get a
good happiness of the world and the hereafter.
Key words: Objectives of education, perfect man, and happiness.

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(UU No.20 tahun 2003).

Al-Quran sendiri sangat mendorong manusia untuk belajar dan
menuntut ilmu. Bukti terkuat mengenai hal ini adalah bahwa ayat al-Quran
yang pertama kali diturunkan memberikan dorongan kepada manusia
untuk membaca dan belajar. Ayat tersebut juga menekankan bahwa
dengan perantaraan kalamlah Allah mengajarkan manusia membaca
dan mengajarinya apa-apa yang tidak diketahuinya. Lebih jauh Islam
menjelaskan, bahwa al-Quran adalah kalam Allah yang berisi segala hal
mengenai petunjuk, yang membawa hidup manusia menjadi bahagia baik
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dunia maupun akhirat. Kandungan yang ada di dalamnya meliputi segala
hal termasuk di dalamnya adalah masalah pendidikan.

Dalam makalah ini, penulis mencoba menganalisis bagaimanakah
tujuan Pendidikan Nasional menurut pandangan al-Quran ? Secara
substantif adakah persamaan konsep antara keduanya atau tidak?

Jawaban dari pertanyaan di atas perlu penulis ungkap, karena
dilatarbelakangi oleh sebuah realita bahwa negara kita bukanlah negara
Islam, tetapi sebuah negara kesatuan yang berdasar pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Sehingga dalam hal pendidikanpun, secara
yuridis formal tentu menggunakan dua dasar tersebut, bukan berdasarkan
pada al-Quran maupun as-Sunnah. Bahkan secara tegas dinyatakan bahwa
“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”.

Tujuan Pendidikan Menurut Al-Quran

Tujuan pendidikan pada dasarnya merupakan tujuan tertinggi
atau terakhir, yaitu tujuan yang tidak ada lagi tujuan di atasnya. Omar
Muhammad ath-Taumy as-Syaibani menjelaskan, kalau kita pandang
tentang bentuk yang digambarkan oleh ungkapan tentang tujuan terakhir
pendidikan dengan kacamata al-Quran (Islam), maka kita dapati tidak
ada pertentangan dalam makna, dan tidak didapati di dalamnya apa
yang bertentangan dengan ruh Islam. Pandangan ini akan mengajak kita
mengembalikan semua kepada tujuan terakhir, yaitu persiapan untuk
kehidupan dunia dan akhirat (Syaibani, 1979: 406).

Tujuan terakhir dengan pengertian ini tidak terbatas pelaksanaannya
pada institusi-institusi khas, seperti sekolah, madrasah, pondok pesantren,
masjid, dan lain-lain, tetapi wajib dilaksanakan pula oleh semua institusi
yang ada di masyarakat (Syaibani, 1979: 405).

Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam adalah
menjadikan manusia sebagai abdi atau hamba Allah SWT. (Jalal, 1988:
119). Yang dimaksud dengan menghambakan diri adalah beribadah kepada
Allah. Islam menghendaki agar manusia itu dididik sehingga ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh
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Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut al-Quran adalah beribadah
kepada Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya yang artinya: ”Dan Aku
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku ” (Q. S. Adz-Dzariyat: 56).

Pada Ayat lain Allah SWT berfirman adalah beribadah kepada Allah
SWT. Sebagaimana firman-Nya yang artinya: ”Hai manusia, sembahlah
Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu,
agar kamu bertakwa ”  (Q. S. Al-Baqarah: 21). Ibadah adalah suatu ben tuk
kepatuhan dan ketundukan yang berpuncak kepada sesuatu yang diyakini
menguasai j iwa raga seseorang dengan penguasaan yang arti dan hakekatnya
tidak terjangkau. Karena itu, ketundukan atau kepatuhan kepada orang tua
dan penguasa tidak wajar dinamai ibadah (Shihab, 2002: 119).

Kalau demikian, yang menjadi pertanyaan adalah: ”Terhadap
siapakah ibadah atau pengabdian harus ditujukan ?” Ayat di atas menjelas-
kan bahwa ibadah tersebut ditujukan kepada Rabb (Tuhan) yang mencipta
seluruh manusia dan siapapun yang diberi potensi akal sebelum wujudnya
seluruh manusia yang mendengar panggilan ayat ini. Karena Pencipta itu
adalah Rabb .

Dr. Muh. Fadhil al-Djamaly (Guru Besar Ilmu Pendidikan Univ.
Tunisisa), menyatakan kesimpulan dari studinya, sebagaimana dikutip
oleh Prof. H. M. Arifin, M. Ed., bahwa sasaran pendidikan Islam menurut
al-Quran ialah membina pengetahuan/kesadaran manusia atas dirinya,
dan atas sistem kemasyarakatan Islami serta atas sikap dan rasa tanggung
jawab sosial. Juga memberi kesadaran manusia terhadap alam sekitar dan
ciptaan Allah serta mengembangkan ciptaan-Nya bagi kebaikan umat
manusia. Tetapi yang lebih utama dari itu semua adalah makrifat kepada
sang Pencipta alam dan beribadah kepada-Nya, dengan cara mentaati
perintah-perintah dan menjauhi segala larangan-Nya (Arifin, 1993: 133).

Quraish Shihab dengan analisis tafsirnya, menyatakan bahwa tujuan
pendidikan menurut al-Quran adalah membina manusia secara pribadi dan
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah
dan khalifah-Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang
ditetapkan Allah. Atau dengan kata yang lebih singkat dan sering digunakan
al-Quran, ”untuk bertaqwa kepada Allah SWT” (Shihab, 1994: 173).
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Taqwa dalam konteks ini adalah merupakan puncak dari aktivitas
pengabdian seorang hamba kepada sang Pencipta. Taqwa dalam al-Quran
mencakup segala bentuk dan tingkat kebajikan, dan karenanya ia merupakan
wasiat Tuhan kepada seluruh makhluk dengan berbagai tingkatnya sejak
Nabi hingga orang-orang awam. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa
para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa tujuan umum pendidikan Islam
atau tujuan pendidikan menurut al-Quran adalah mencetak manusia yang
baik, yaitu manusia yang mau beribadah kepada Allah.

Lebih jauh, tentang tujuan pendidikan dalam al-Quran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yaitu: Menjadikan hamba Allah yang
bertaqwa, Mengantarkan peserta didik menjadi khalifah. Memperoleh
Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat.

Analisis Tujuan Pendidikan Nasional

Dijelaskan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun
1993, bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, dan terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
nasional harus menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta
tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial
serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa pahlawan
serta berorientasi masa depan (Tap.MPR RI Th. 1993 No.II).

Tujuan Pendidikan Nasional tersebut, pada dasarnya identik
dengan rumusan Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, yaitu: “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Tim,
2006: 8-9).
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Kedua rumusan tujuan pendidikan tersebut merupakan cita-cita
bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan. Rumusan tujuan pendidikan
nasional dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional merupakan
rumusan yang memadai secara konseptual dan memenuhi tuntutan zaman.
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3
tersebut di atas mempunyai butir utama, yaitu: mengembangkan potensi
peserta didik, yang secara rinci memiliki delapan butir yaitu agar peserta
didik menjadi manusia yang : beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat secara jasmani dan rohani, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan Nasional Indonesia juga bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
sebagaimana tertuang dalam Pasal 4 Bab II Undang-undang RI Nomor 2
Tahun 1989. Lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut:
- Mencerdaskan Kehidupan Bangsa

Bagi bangsa Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa adalah
amanat yang harus dilaksanakan, karena amanat itu termuat dalam
Undang-Undang Dasar 1945. Kecerdasan harus selalu terus diupayakan
dan ditingkatkan, karena hal ini menjadi modal bagi upaya-upaya
kemajuan. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, menurut penulis,
hanya mungkin dapat tercapai melalui pendidikan. Dengan demikian,
pendidikan bagi bangsa Indonesia merupakan suatu keharusan.

Cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa ini, sangat relevan
dengan tujuan pendidikan menurut al-Quran. Islam menghendaki
pemeluknya cerdas dan pandai. Itulah ciri akal yang sempurna. Cerdas
ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan masalah dengan
cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai dengan banyak memiliki
pengetahuan.

Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang berilmu pengetahuan,
dan untuk memproleh pengetahuan harus menggunakan akal pikiran.
Dalam hal ini, Islam memberikan penghargaan yang tinggi terhadap
keberadaan akal, dan menganjurkan umatnya untuk selalu menuntut
ilmu sejak lahir sampai ke liang lahat. Berfikir dan menggunakan
akal adalah ajaran yang jelas dan tegas dalam al-Quran. Hal ini
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tercermin dari ayat al-Quran yang berbunyi adalah beribadah
kepada Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya yang artinya: “Dan
perumpamaan -perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu ” (Q. S.
Al-‘Ankabut:43). Ayat di atas mengisyaratkan bahwa perumpamaan-
perumpamaan dalam al-Quran mempunyai makna-makna yang
dalam, bukan terbatas pada pengertian kata-katanya. Masing-masing
orang sesuai kemampuan ilmiahnya dapat menimba dari matsal itu,
pemahaman yang boleh jadi berbeda, bahkan lebih dalam dari orang
lain. Ini juga berarti bahwa perumpamaan yang dipaparkan dalam al-
Quran bukan sekedar perumpamaan yang bertujuan sebagai hiasan
kata-kata, tetapi ia mengandung makna serta mengandung pembuktian
yang sangat jelas.

Kalau kita mengkaji sumber pokok dari ajaran Islam, yaitu al-
Quran dan as-Sunnah , maka jelaslah bahwa Islam adalah agama
yang sangat menggalakkan upaya mencerdaskan kehidupan. Dengan
demikian, tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, adalah sangat relevan dengan tujuan pendidikan
dalam perspektif al-Quran.

- Mengembangkan Manusia Indonesia Seutuhnya
Yang dimaksud dengan manusia Indonesia seutuhnya adalah

manusia-manusia yang beriman dan bertqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Secara
garis besar, kriteria yang harus dipenuhi kaitannya dengan terciptanya
manusia Indonesia seutuhnya, dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu: pertama; kriteria immaterial (spiritual), yang diekspresikan
dalam bentuk iman, taqwa, berbudi pekerti luhur (akhlaq al-kaimah) ,
dan rohani yang sehat. Kedua ; kriteria material, yang diekspresikan
dalam bentuk ketrampilan, jasmani yang sehat, dan tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Manusia seutuhnya, yang dalam bahasa Islam dinamakan ”Insan
Kamil ” (manusia yang sempurna) adalah merupakan tujuan yang ingin
dicapai oleh pendidikan Islam. Insan Kamil tidak hanya berdimensi
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vertikal tetapi juga horisontal, tidak hanya beraspek material melainkan
juga immaterial. Keduanya harus diwujudkan dalam hidup tanpa
memandang mana yang lebih penting dan lebih berarti. Pendidikan
dalam kerangka ini, adalah merupakan proses dari upaya manusia
untuk mengembangkan segenap potensi, baik jasmani (hominisasi)
maupun rohaninya (humanisasi) agar menjadi pribadi yang serba
seimbang, sebagai warga negara yang baik, dan siap untuk menerima
dan melestarikan serta mengembangkan budaya bangsa (sosialisasi)
(Ludjito, 1991: 3).

Unsur penting yang akan diaktualisasikan dalam mengembangkan
manusia seutuhnya (insab kamil) , adalah keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dua unsur ini adalah bagaikan dua sisi
dari sebuah mata uang yang masing-masing tidak bisa berdiri sendiri.
Iman adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh orang yang bertaqwa,
karena tidak mungkin taqwa itu eksis tanpa bersemayamnya iman
dalam kalbu seseorang. Iman yang benar akan melahirkan sikap taqwa
yang benar pula. Jadi, iman dan taqwa merupakan dua hal yang sangat
esensial dalam kehidupan manusia. Orang yang beriman kepada Allah
akan berupaya dengan sungguh-sungguh merefleksikan keimanannya
dalam tingkah laku lahir. Iman tidak akan dapat dipahami dalam terma-
terma yang sekedar niyah saja, tetapi harus dimanifestasikan dalam
action atau perbuatan nyata.

Hasan Langgulung menjelaskan, taqwa dengan segala akar
katanya, terdapat dalam beratus-ratus ayat dalam al-Quran. Taqwa itu
merupakan kesimpulan nilai dalam al-Quran, sedangkan nilai-nilai
dalam al-Quran dinyatakan sebagai akhlak (Langgulung, 1988: 189).
Unsur kedua yang juga merupakan komponen utama dari manusia
Indonesia seutuhnya yaitu budi pekerti luhur (akhlak al-karimah ).
Tanpa terealisasinya budi pekerti luhur, perlu merujuk kepada landasan
agama atau sistem nilai yang tinggi lainnya.

Terma ”berbudi pekerti luhur” yang tercantum dalam Pasal 4 Bab
II UU RI Nomor 2 Tahun 1989, lebih dipertegas lagi dengan terma
”berakhlak mulia ” sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 Bab II
UU RI Nomor 20 Tahun 2003. Dalam Islam komponen ini disebut
dengan ”akhlaq al-karimah ” . Akhlak dalam Islam menempati posisi
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yang sangat esensial, karena kesempurnaan iman seorang muslim itu
ditentukan oleh kualitas akhlaknya. Semakin tinggi akhlak seseorang
berarti semakin berkualitas pula imannya, demikian sebaliknya. Islam
sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki nilai-nilai akhlaq al-
karimah dengan merujuk kepada pribadi Rasulullah Muhammad saw.

Allah SWT berfirman adalah beribadah kepada Allah SWT. Se-
bagaimana firman-Nya yang artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah” ( Q. S. Al-Ahzab:21) Kata “uswah ” artinya
tela dan. Pakar tafsir az-Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas
me nge mukakan dua kemungkinan tentang maksud keteladanan yang
ter dapat pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti kepribadian beliau se-
cara totalitasnya adalah teladan. Kedua, dalam arti terdapat dalam ke-
pribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama me-
rupakan pendapat yang lebih kuat dan merupakan pilihan banyak ulama.

Pakar tafsir dan hukum, al-Qurthubi mengemukakan bahwa
dalam masalah agama, keteladanan itu merupakan kewajiban, tetapi
dalam masalah keduniaan maka ia merupakan anjuran. Dalam soal
keagamaan, beliau wajib diteladani selama tidak ada bukti yang
menunjukkan bahwa ia adalah anjuran. Sementara ulama berpendapat
bahwa dalam persoalan-persoalan keduniaan, Rasul saw telah
menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di bidang masing-
masing, sehingga keteladanan terhadap beliau (yang dibicarakan pada
ayat di atas), bukanlah dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal-soal
keduniaan (Shihab, 2002: 242-243). Hubungannya dengan pendidikan
sebagai upaya mengembangkan budi pekerti luhur, pendidikan Islam
memandang bahwa pendidikan budi pekerti (akhlak al-karimah )
adalah jiwa (ruh) pendidikan Islam. Mencapai akhlak yang sempurna
adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan, dengan tidak
mengesampingkan aspek-aspek penting lainnya, yaitu pendidikan
jasmani, akal, ilmu pengetahuan, maupun segi-segi praktis lainnya.

Komponen lain yang juga penting dalam mewujudkan manusia
Indonesia seutuhnya adalah dimilikinya ilmu pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
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dan mandiri serta rasa tanggungj awab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Komponen-komponen ini mutlak dipelukan manusia dalam rangka
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah di bumi. Tugas
kekhalifahan akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila manusia
memiliki komponen-komponen tersebut.

Sejalan dengan konsep di atas adalah konsepnya Benjamin Bloom,
yang menyatakan bahwa pendidikan itu harus mengarah pada tiga aspek,
yaitu aspek afektif (berkenaan dengan tingkah laku), aspek kognitif
(berkenaan dengan penguasaan ilmu pengetahuan atau kecerdasan otak),
dan aspek psikomotor (berkenaan dengan penguasaan ketrampilan/
gerak). Senada dengan tujuan Pendidikan Nasional, pendidikan dalam
perspektif al-Quran bertujuan mewujudkan pertumbuhan kepribadian
manusia secara seimbang dan menyeluruh. Juga mengembangkan
manusia dalam segala aspeknya, baik spiritual, intelektual, imaginasi,
pisik dan psikis, baik secara individu maupun kelompok (Langgulung,
1986: 206).

Dengan demikian, dapatlah dikatakan dengan istilah yang lebih sing-
kat dan mudah diingat, bahwa pendidikan itu bertujuan untuk membentuk
manusia yang bertaqwa, cerdas, dan trampil . Oleh karena nya, tidaklah
berlebihan j ika di sekolah-sekolah maupun madrasah ter pampang sebuah
kalimat besar: ”Taqwa - Cerdas – Trampil” sebagai slo gan serta cita-cita
besar dan mulia untuk mewujudkan tujuan pen didikan.

Penutup

Al-Quran adalah sebuah kitab petunjuk yang memuat seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk di dalamnya aspek pendidikan. Tujuan
pendidikan menurut al-Quran pada dasarnya tidak menyimpang dari
hakekat diciptakannya manusia, yaitu untuk mengabdi kepada Allah SWT.
Beribadah atau mengabdi kepada Allah memiliki makna yang sangat
luas dan kompleks, tidak hanya terbatas pada wilayah ibadah maghdah,
seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sejenisnya. Akan tetapi mencakup
ibadah ghairu maghdah yaitu segala aktivitas lahir dan batin manusia yang
dimaksudkannya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Secara garis besar, tujuan pendidikan menurut al-Quran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: menjadikan hamba Allah
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yang beriman, mengantarkan peserta didik menjadi khalifah, dan agar
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Tujuan Pendidikan Nasional
adalah bukan tujuan pendidikan Islam, tetapi ia sangat relevan dengan
tujuan pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana
tercantum pada Pasal 3 Bab II Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Sistem Pendidikan Nasional,
sangat memberi peluang terealisasinya nilai-nilai al-Quran yang menjadi
tujuan pendidikan Islam. Dalam konsep pendidikan nasional dan konsep
pendidikan dalam al-Quran terdapat kesamaan visi, yaitu membentuk
manusia yang bertaqwa, cerdas, dan trampil.
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